BAB 1II

PENILAIAN HADIS

A, Pengertian Hadlé

Berdasarkan terbatas dan luasnya objek peninjauan,

para ulama badié berbeda-beda pendapat dalam mendifinisi-

kannya, menjadi :

1, Pengertian secara terbatas ( Jumhurul-Muhaddisin. )

adalah :

B
o st s ¥ 5 M el s

( Muhammad Mahfud at-Tarmusi, mg4: 7-9

" Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw,
baik perupa perkataan, perbuatan, pernyataan dan

yang sebagainya '".

2. Pengertian sec ra luas ( Sebagian Muhaddisin )
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( Muhammad Mahfid at-Tarmusi, g4 : & )

" Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang dimarfut -
kan kepada Nabi saw. saja, melainkan dapat pula
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disebutkan pada apa yang mauquf ( dihubungkan dengan

perkataan, dan sebagainya dari sahabat ), dan pada

apa yang maqfu' ( dihubungkan dengan perkataan dan
sebagainya dari tabi'i )

Dengan demikian pengertian hadis secara terbatas -

ialah yang hanya disandarkan kepada Nabi saw, saja, dan

disebut dengan marfut,

Sedang pengertian secara luas ialah tidak hanya
disandarkan kepada Rasulullah saja, melainkan kepada sa-
habat, disebut mauquf, Dan yang disandarkan kepada tabi-

in disebut maqtu*,

B, Pembagian hadis

Pada pokokrnya pembagian ?ad;é ditinjau dari
segl sedikit banyaknya perawi yang menjadi sumber beri -
ta dibagi menjadi :

1. gadié Mutawabir

>, Hadis Ah3d

Ad., 1. Hadié Mutawatir ialah
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( Fatchur-Rahman, 1981 : 59 )

" Suatu hadis hasil tanggapan dari panca indra, yang
diriwayaﬁkan oleh s&jumlah besar perawi, yang menu -
rut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan



bersepakat berdusta ",

gadis mutawatir menurut jenisnya dibagi men jadi :

a, Mutawatir Lafdi
b. Mutawatir Ma'nawi

¢. Mutawatir 'Amali. ( Muhammad Ajajul-Khatib, 1975a

: 302 )

Ad,

Ad,

Ad.

a. Mutawatir Lafdi ialah :
o Lx«éjtgjj A 5};_}“ G NED -
" Hadis yang sama lafadnya dari para perawinya, baik

dari segi hukum dan artinya ",

b. Mutawatir Ma'nawi ialah :
19J§:b5J‘AJK}EV tf‘DL;dvlﬁalthuéljij:&*‘th
" Hadi$ yang bunyinya berlawanan dengan artinya tapi

kembali pada makna yang umum ",

. ey Mutawatir 'Amali ialah :
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( Muhammad Ajajul-Khatib, 1976a : 302 )

" Sesuatu yang diketahui dengan mudah bahwa dia dari
agama, dan telah tersebar dikalangan umat islam, bah
wa Nabi saw, menger jakannya atau menyuruhnya atau
selain dari itu. Dan dialah yang dapat diterapkan -
atasnya ta'rif ijma dengan benar ",

Dengan pengertian bahwa segala amal perbuatan di-
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mana telah menjadi ijma antara ahli ijma', adalah terma-

suk hadié mutawatir amali.

. Ad, 2, Hadis Ahad ialah :

p
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( Muhammad Ajajul Khatib, 1975a : 302 ) -
" @adié yang diriwayatkan oleh seorang atau dua

orang atau lebih yang belum memenuhi syarat-syarat -

hadis masyhur atau hadié mutawatir ",

Ditinjau dari segi tinghatan-tingkatan nilainya,
Padi; ahad dibagi menjadi tiga tingkatan :
a. @adié sahih
b. ?adgé ?asan

c. Hadis daif

Ad. a. Hadis Sahih ialah
AL,
( Muhammad Ajajul Khatib, 1975a : 304 ),
" Hadié yang bersambung-sambung sanadnya, diriwayat-

kan oleh perawi-perawi yang adil, kuat ingatannya dan

tidak terdapat padanyg keganjilan dan keraguan.

Yang dimaksud dengan keganjilan ialah dimana riwa

yat itu menyalahi riwayat orang banyak yang kuat. Dan-
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Yang dimaksud dengan keraguan ialah sebab~-sebab tersem -
bunyi yang dapat meragukan hadis. Umpanya diantara para
perawi yang disangka kuat ingatannya itu terdapat seo -

rang yang tidak kuat ingatannya,
Syarat-syarat Hadis Sahih

Menurut ahli hadzé bahwa suatu hadis dapat dini -

lai sahih bila memenuhi syarat-syarat :

1. Sanadnya bersémbung ( “;‘-“j\—jL-ﬁaﬁ\ )
J.ﬁ‘-ﬂa )

3, Ingatannya sempurna ( lﬁaLk )

2. Perawinya bersifat adil (

L. Perawinya bukan orang yang syaz ( ﬁLm_iuugb)

5. Tidak berillat ( qu;gp )
( Muhammad .Ajajul-Khatib,21975.: 305 )

Adapun hadié sahih itu sendiri menurut ahli hadis

dibagi menjadi dua bagian :

"« Sahih 1i-Zatihi

- . L] .

« Sahih 1il-Gairih

w Sahih 1i-Zatihi ialah : Hadis-hadis yang telah me

ﬁenuhi syarét-syarat seperti tersebut diatas.

~= Sahih 1i11-Gairih ialah :
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( Fatchur Rahman, 1981 : 101 )

"' Hadis yang keadaan para perawinya kurang hafid dan
kutang kuat ingatannya, tetapi mereka masih terkenal
sebagal orang yang jujur, sehingga karenanya berde -
rajat hasan, lalu didapati dari padanya jalan yang
serupa atau lebih kuat yang dapat menutupi kekurang-
an yang menimpanya itu ",

Ad., b, Hadgé Hasan ialah :
. a s e G rcodw fadlla
( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980a : 213 )
" ?adzé yang bersambung-sambung sanadnya, yang diri-
wayatkan oleh orang yang tidak mempunyai derajat ke-
percayaan yang sempurna ',

Hadis hasan inipun oleh ulama hadis dibagi menja-

di dua :
- Hasan 1li-Zatihi, dan

- Hasan 1il-Gairihi

- Hadis hasan 1i—éatihi ialah : Hadis yang telah

memenuhi syarat-syarat hadis hasan.

- Hadié hasan 1il1-Gairihi ialah :
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( Fatchur-Rahman, 1981 : 111 )

" Hadis yang pada sanadnya terdapat seorang yang
tidak jelas, keahliannya kurang meyakinkan, bukan
pelupa yang banyak salahnya, tidak ada sebab yang
menjadikannya fasik dan matan hadisnya sesuai deng -
an periwayatan lainnya atau semisal dan semakna.

Pada dasarnya Hadié hasan 1il-Gairihi adalah ha -
dis daif yang naik derajatnya menjadi hasan, karena diku

atkan oleh hadié sahih yang lain,
Ad, c. Hadis Daif

Menurut Alwi Al-Husni, hadis daif adalah :

: szouug\;eswmﬁ

( Alwi Al-Husni, 1978 : 72 )
" Hadié yang tidak terkumpul didalamnya sifat-sifat

hasan ",
-

Menurut Abdul Badi Saqir :
LT**”éﬁtsi,’z§£>ﬁ“jxTL;&)-”b i1{);L;3E5 J;bJL;¢>

( Abdul Badi Saqir, 1391 : 33 )

" Hadis daif adalah hadié yang tidak mencapai sya -
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rat-syarat sahih dan hasan ",

Demikianlah kaidah-kaidah yang telah ditetapkan -
oleh para ulama ?adié guna mengetahui nilai suatu ?adié.
Dengan kaidarkaidah tersebut diatas suatu riwayat dapat
diteliti dan diketahui apakah riwayat tersebut benar-be-

nar bersumber dari Rasulullah saw, atau tidak.

C. Penilaian Hadié

1, Usaha-usaha pemurnian hadié

Disamping ulama ?adié menyampaikan ?adgé dan
menyaringnya dari fatwa-fatwa sahabat danltabi'in, mere-
ka Jjuga menyusun kaidah-kaidah sebagai pegangan dalam
menentukan §a?1y tidaknya suatu ?adié. Semua ini mereka
lakukan guna memelihara ?ad;é Nabi saw. dan untuk mene -

tapkan garis pemisah antara yang sahih dan yang daif,

Berkaitan dengan usaha-usaha pemurnian hadis ter-
sebut, sejarah telah memaparkan bahwa para sahabat dalam
memelihéra kemurnian ?adié dari Nabi saw, berpegang pada
kekuatan hafalannya. Suasana demikian ini berlangsung -
sampal masa tabi"in hingga timbulnya pemalsuan hadis se=-

telah wafatnya Ali ra.

Meluasnya pemalsuan hadis membangkitkan semangat-
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sebagian ulama untuk meneliti keadaan para perawi hadis,

disamping usaha untuk menghimpunnya,

Usaha yang telah ditempuh para ulama hadié dalam
memelihara dari kemusnahan, dan memurnikan hadié dari
segala hal yang dapat mengotorinya adalah dengan jalan :

a, Mengisnadkan hadi;

Sepeninggal Rasulullah saw, para sahabat antara
satu dengan lainnya saling percaya-mempercayai terhadap
berita yang disampaikam., Demikian pula para tabi'in ti-
dak menaruh keraguan terhadap berita yang disampaikan -
oleh para sahabat. Keadaan yang sedemikian ini berjalan
terus hingga terjadi nya fitnah dalam tubuh islam, yang
dipelopori oleh seorang Yahudi bernan Abdullah bin Saba,
Dia pura-pura masuk islam dengan maksud merusak islam da
ri dalam, dengan menggerakkan fanatisme terhadap Khali -
fah Ali ra. dan keturunannya. Tindakannya tersebut menga
kibatkan perpecahan dikalangan umat islam, dan mulai

saat itu banyak bermunculan hadié—hadié palsu,

Mulai saat itulah para ulama dari kalangan saha -
bat dan tabi'in berhati-hati dalam menerima periwayatan
hadis. Mereka tidak akan menerima suatu riwayat bila
tidak jelas dari mana asalnya, dan bagaimana keadaan pa-

ra perawi-perawinya. Bila keadaan perawinya siqah dan



bersifat adil baru diterima, namun bila tidak maka di -

tinggalkan.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Sirrin dalam
Mugadimah Sahih Muslim, beliau berka}a :
Db desslicus, L 5L \;I‘c)m)@alv:
. r?bhyu\dﬁ\JL)&/J/&ﬂjb‘/ s
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( Xmam Muslim, t.t, I : 9 ) = Z; i L}Jb k;

" Para sahabat dan tabifin tidak bertanya tentang -
isnad, maka setelah terjadi fitnah mereka mulai
memperhatikan seraya mereka berkata : Sebutkan sia-
pa yang memberi hadis itu, jika sanad itu terdiri
dari orang-orang ahli lsunnah, maka hadisnya bisa
diterima, Jika terdiri dari orang-orang ahli bid'ah
maka hadisnya tidak diterima ",

Ungkapan Ibnu Sirrin diatas mengandung pengerti=
an bahwa para saha bat dan tabifin sebelum terjadi fit-
nah tidak mempermagalahkan sanad dalam menerima ?adié,
atau suatu saat mempermasalahkan dan disaat yang lain -

tidak.

Begitu pentingnya peranan sanad dalam menentukan
status sebuah hadié, sehlingga beberapa ulama berpenda -

pat, diantaranya :
Abdullah bin al-Mubarak berkata :
puL,L‘LL,»,_.\HDL_ﬁ\VJJJ y-".d\;).h;h_..:\p
( Al-Hakim An-Naisaburi, t.t : 6 ) * ’

" Sanad itu merupazkan bagian daripada agama. Dan -
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sekiranya sanad itu tidak ada, niscaya silapa saja

dapat mengatakan apa saja yang dikehendakinya ",

Abu fAliyah berkata :
- ¥ .
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( Muhammad Ajajul-Khatib, 1975a : 131 ) .~
" Kami mendengar riwayat dari sahabat-sahabat Rasul
lullah saw. di kota Basrah, maka kami tidak merasa puas

sampai kami mendatangi mereka dan mendengar dari mereka'.

Pernyataan-pernyataan diatas memberi pengertian,
bahwa sesudah terjadi fitnah dikalangan umat islam para
ulama hadis bertindak hati-hati dan selektif dalam

menerima suatu @adié, usaha ini dilandasi firman Allah:
i ‘ . s . s -~ ‘\f
Lol beoesr s 3l r.CL..- \L;L-A’L)’AML\:;\L
uﬁ__gg“btJrJ““’ g ')‘ J}ﬂfé\*_f
( Al-Qur'an, 49 :
" Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada-
mu orang fasik membawa suatu berita, maka periksa -
lah dengan teliti agar kamu tidak menimpaken suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaan-
nya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
ita W,
Dengan demikian . jelaslah, bahwa isnad dalam
menerima padié merupakan suatu syarat yang mutlak, kita

tidak boleh menerima suatu riwayat tanpa mengetahui de-

ngan pasti dari mana dan bagaimana keadaan porawinya,
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Oleh karena itu sanad mempunyai persyaratan-per-

syaratan tertentu sebagai berikut :

1. Bersambung sejak perawi pertama sampai kepada Nabi,
2. Jelas penyaddaran sanadnya, Penyandaran sanad yang
berbeda-beda akan berakibat nilainya berbeda pula,

3. Bentuk susunan sanad itu tidak kacau ( tidak berba -
lik-balik ),

L. Keadaan kepribadian perawi jelas ( sifat-sifat dan
hatalannya ).

5. Keaslian perawi-perawi pada jalan sanad ( tidak me -
ngalami perobahan dan penggantian., ( Muhammad Rafi',
1980 : 18-20 ). |

b, Meneliti Kwalitas para perawi

Salah satu usaha yang telah ditempuh oleh para
ulama ?adié untuk menetapkan status suatu hadzé adalah
meneliti kwalitas seorang perawi. Kwalitas. tersebut
erat kaitannya dengan biodata seorang perawi, baik dari
segi keadilannya, keéiqahannya, kegabitannya, maupun ke
gaifannya.

Dalam meneliti biodata seorang perawi baik yang
sudah diketahui oleh umum maupun yang belum, para

ulama tidak segan-segan mengkritik dan menerangkan ca-

cat atau cela seorang perawi kepada orang banyak. Mere
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ka tidak takut dibenci atau bahkan dikucilkan oleh umum

disebabkan usahanya semata-mata karena Allah swt,

Sikap tersebut dapat dilihat pada diri Yahya bin

al-Qahtan ketika beliau ditanya :
£ W - -, [ :..H ¥
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( Mustafa as-Siba'i, 1978 : 91 )¢ R R COgYS
" Apakah anda tidak takut terhadap orang-orang yang
yang riwayatnya disisihkan kelak menjadi musuh anda
di hari gqiyamat ? Yahya menjawab : Saya lebih suka
menjadi musuh mereka daripada menjadi musuh Rasulu-

llah saw, Beliau akan bertanya : Mengapa anda tidak
membela hadisku ',

Tindakan seperti diatas juga dilakukan oleh Syut
bah ibnu Hajaj, seorang imam Hadis dari golongan Tabi'i
Tabi‘in, sebagaimana yang diungkapkan Imam Syafi'i :

- Wt - ™~ * » N .
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A\ ‘ - - '“ = . -
' J*bJ)le"vS*—"‘.. NI easY
( Ibnu Syaraf an-Nawawi, t.t, I : 245 ) a
" Syu'bah datang kepada orang yang bukan ahli hadis
kemudian berkata : Jangan engkau meriwayatkan *ha —

dis, Jika tetap meriwayatkan hadis, akan saya lapor
kan pada pemeraintah ',

Dalam meneliti kwalitas para perawi, Sufyan as-
Sauri berkata :

.éjhzji[w,lu_ai.wiw‘&wb_/jlﬁ o= AT

( Muhammad Ajajul-Khatib, 1963b : 233 )
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" Tatkala para perawi berdusta, maka kami menggunakan -

tahggal bagi mereka ",

Berpijak atas pengetahuan tentang keadaan para
perawi hadis, memudahkan untuk membedakan antara yang-
slgah dan yang tidak. Dan untuk selanjutnya memudahkan

menentukan nilai hadis secara umum,

Dari usaha-usaha para ulama diatas maka dibuat -
lah kaidah-kaidah yang dijadikan pedoman guna menetap-

kan perawi mana yang diterima dan mana yang ditolak,

Adapun syarat-syarat diterimanya periwayatan se-
orang perawl adalah harus Adil dan Dabit. Adapun arti

adil dalam riwayat adal:-h :

1, Beragama islam,

2. Adil ( mempunyai akal sehat )

3. Balig.,

4, Tidak pernah terlibat perbuatan dosa besar,

5. Tidak selalu berbuat dosa kecil.

6. Terhindar dari kegiatan-ikegiatan yang menurunkan de-
rajat dimata orang-orang terhormat. ( MusPafa Zahri

1981 : 32 )

Sedangkan Khudori Bek mensyaratkan balig, islam,
adil, ketika meriwayatkan bul. n ketika men rima dan
lebih kuat ingatannya dari lalainya ( Muhammad Khudori-
Bek : 1969 : 215 )
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Ada 4 ( empat ) kelompok yang riwayatnya ditolak

yaitu :

1,

Para pendusta yang mengaku-ngaku seolah-olah meneri-
ma ?adié dari Rasulullah saw,

Orang yang suka berbuat dusta sekalipun tidak pernah
membuat ?adié palsu,

Ahli Bid'ah dan penganut hawa nafsu.

Kaum Zindiq, fasiq. ( Mustafa as-Siba'i, 1978:91-92 )

Macam-macam keaiban perawi

Keaiban seorang perawi itu banyak, namun pada

umumnya berkisar pada 5 ( lima ) macam saja, yakni :

ae
b,
Ce
d.

€,

Bid ‘ah
Mukhalafah,
Galat.,

Da'watul Inqi?a‘

Jahalatul Hal.

Ad, a, Bid'ah adalah melakukan perbuatan tercela diluar

ketentuan syari‘at

Ad. b, Mukhalafah, yang dimaksud adalah periwayatan o -

rang yang kuat ingatannya lagi jujur, namun ber-
tentangan dengan periwayatan orang yang lebih

kuat ingatannya dan lebih jujur,

Ad., c. Galat, yang dimaksud adalah banyak kekeliruan da
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lam meriwayatkan.

Ad, d. Dafwatul Inqi?a‘ yang dimaksud adalah diduga ke--
ras sanadnya tidak bersambung,

Ad, e, Jahalatul Hal, yang dimaksud adalah tidak dikenal
identitasnya. ( Fatchur Rahman, 1981 : 269 )

Keaiban dan keadilan perawi dapat diketahui dengan ja -

lan :

1. Kepopuleran, seorang perawi terkenal adil dikalangan
ahli ilmu,tidak perlu diselidiki keadilannya. Begitu
Juga seorang perawi yang terkenal sebagai orang ca -
cat dikalangan ahli ilmu, sudah cukup menentukan ke-

cacatannya,

2. Pujian atau cacatan dari orang yang adil, seorang pe
rawl yang belum terkenal adil menjadi adil bila men-
dapat pujian dari perawi yang adil, Begitu Jjuga
perawi yang tidak terkenal adil atau cacat, untuk me

nentukan kecacatannya cukup cacatan dari perawi yang

adil, ( Fatchur Rahman, 1981 : 270-271 )
Syarat-syarat bagi penta'dil dan pen Tajrih

Seorang penta'dil dan pentajrih harus memenuhi

beberapa syarat :

1., Berilmu pengetahuan.
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2. Bertaqwa,

3. Wara* ( orang yang selalu menjahui perbuatan maksiat,
syubhat-gyubhat, dosa-dosa kecil dan hal-hal yang mak
ruh,

4., Jujur,

5. Menjahui fanatik golongan, dan

6. Mengetahui sebab-sebab untuk menta'dilkan dan untuk

mentajrihkan ( Fatchur Rahman, 1981 : 271 ).
2. Penilaian Matan

Untuk mengetahui kwalitas suatu matan, telah
ditetapkan kriteria-kriterianya..Matan hadis dikatakan-

sahih bila memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Ungkapannya tidak janggal.

2. Tidak menyalahai paddangan orang yang luas tfikirannya.

3. Tidak menyimpang dari kaidah-kaidah umum tentang hu-
kum dan akhlaq,

4., Tidak bertentangan dengan perasaan dan pengamatan,

5. Tidak menyalahi para cendekiawan dalam bidang kedok-
teran dan hukum,

6. Tidak mengandung kekerdilan , sebab syarifah jauh
dari sifat kerdil.

7. Tidak bertentangan dengan akal, sehubungan dengan

dasar-dasar qaidah termasuk sifat-sifat Allah dan



9.

10,

X 1

1z2.

13,

14,

15.
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Rasul Nya,
Tidak bertentangan dengan sunatullah mengenai alam
semesta dgn kehidupan manusia.,
Tidak mengandung sifat tercela, sebab orang yang
berakal terhindar darinya.
Tidak bertentangan dengan al-Qur'an, sunnah yang
sudah jelas hukumnya, ijma ulama maupun ketentuan-ke
tentuan agama yang sudah menjadi keharusan yang ti -
ddk pernah dita'wil lagi,
Tidak bertentangan dengan sejarah yang telah diketa-
hui umum dizaman Nabi saw,
Tidak identik dengan mazhab perawi,
Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang disaksikan
orang banyak, padahal riwayat itu hanya disampaikan
seorang perawi saja,
Tidak mengutaikan suatu riwayat yang isinya menonjol
kan kepentingan pribadi,
Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkan paha

la ( Mustafa As-Siba'i, 1978 : 207 )

Disamping itu ulama juga menentukan kriteria-kri

teria yang terdapat pada matan pada hadis maudu'. Dian-

taranya adalah :

1.
2o

Susunan kalimatnya tidak luwes, tidak teratur,

Kacau maknanya, disebabkan :



3.

L.

2.

7.

- Bertwntangan dengan jangkauan akal dan tidak dapat
di ta'wil,
- Bertentangan dengan kaidah umum dan kaidah tata
cara hidup sehari-hari.
- Mengajak kepada sahwat dan kebejatan moral.
- Bertentangan dengan panca indra dan kenyataan,
- Bertentangan dengan kaidah kedokteran,
- Bertentangan dengan akal sehat yang menerima ke Ma
ha sucian Allah swt,
- Bertentangan dengan fakta-fakta historis ataupun
sunatullah,
- Memanitestasikan pikiran yang picik yang tidak per
nah diajukan oleh orang-orang berakal.
Bertentangan dengan kaidah al-Qur'an yang tidak dapat
di ta'wil,
Riwayat palsu yang bertentangan dengan tarikh dizaman
Nabi saw, yang telah pasti kebenarannya,
Kesesuaian riwayat palsu dengan aliran perawinya, ka-
rena perawi fanatik buta,
Riwayat mengenai suatu peristiwa yang terjadi di de -
pan umum namun tidak menjadi masyhur karena hanya di-
riwayatkan oleh satu orang.
Riwayat yang mengungkapkan pahala yang luar biasa ata
u ancaman yang dahsyat yang tidak dengan perbuatan,

( Fatchur Rahman, 1981 : 156-162 )



